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" BAB V
PENDERATAN KONSEP DASAR
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TITIK TOLAK PENDEKATAN
Titik Tolak Pendekatan Konsep Dasar Perencanasn
Sebagal bangunan fasilitas pendidikan khas Islam
Yang memiliki kargkter khusus,perlu dipertimbangkan kait-
amnya dengan kondisi dan potensi lingkungen sekitarnys :
- Hasyarakat di lingkungan sekitar pondok yang
religius
- Adanya Masjid Patok WNegoro di Mlangi
- Keberadaan beberapa pondok pesantren di Mlangi
yang di antara masing-masing pondok tidak ada
kerja sama.
- Keberadsessn fasilitas pendukung
Di samping itu pverlu juga mempertimbangkan trans -

~portasi dan sirkulasi di sekitarnya.

Titik Tolsk Pendekatsn Konsep Dasar Perancangaﬁ
Sesuai dengan tuntutan kegistan pondok pesantren
jenis "D" yang dikembangkan di Mlangi.Pola sirkulasi me

mungkinken hubungan lsncar,efisien,tertib,aman dan nya-

. man,mencerminkan ukhuwsh Islemiysh.Ruang-ruang aman dan

- nyeman sesusi kesrskter kegistannya.Nyaman karena persys

5.2.

ratan kondisi ruang seperti pencashayasan,penghawaan dan
suasana yeng memenuhi.iman ditinjsu darl faktor gangguan
kebisingsn atau ganggusn lain.

PENTPEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN

5.2.9. Kriteria ILokasi / Site
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Pendekatan konsep perencanaan lebih ditekankan ke-
pada kriteris site yang didasarkan kepada :

a. Kebutuhan area sesual tuntutan kegiatan di pondok pe-
santren menyangkut kegiatan kyai,ustadz,sentri dan
karyswan.

b. Pencapaian ke lokasi pondok mudah

c. Tersedianya Jjaringen infrs struktur

- @& Kondisi lshan dan tata guna tansh

502020
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e. Hubungan dengan lingkungan sekitarnya
f. Tersedianja sarana dan pra sarana penunjang -
Kriteria Bentuk
Pgreneanaan pondok pesantren jenis "D" di Mlangi
Yang mencerminkan bangunan lembaga pendidiken Islam yang
khas,serta menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya.
PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN
Pendekatan Konsep Peruangan dan Tata Massa Bangunan
Pendekaetan konsep peruangan dan tatas massa bangunsn
didasarkan pada :
a. Kegiatan utama di pondok pesantren
b. Kegiatan khusus yang mungkin ada
¢. Suesana ruang yang diinginkan
d. Tata massa bangunan yang mencerminkan rasa ukhuwah
Islamiysh dan kedisiplinan tetapi menyesuaikan ling-
kungan sekitarnya.
Kedisiplinan»Sebagai Faktor Penentu Perancangen
wujud kedisiplinan dapat diungkspkan melsalui :

a. Konsentrasi terhasdap kegiatan

b, Disiplin waktu dalam setiap kegiatan

¢. Pemisshan sebagai wujud ketaatan pada peraturan
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1. Konsentrasi

Di pesantren ada kegiatan yang mémerlukan konsentra
si tinggi,ketenangan tinggi,ads yasng kurang memerlukan.
Seringkali pengelompokan ruang kurang mendukung suasana
karena ksdeng-kadang keduenya delem satu zona.
Meka perlu memperhatiken :
a. Jarak lokasi kegiastan terhadap sumber gangguan
b. Tingkst gangguam

| Ruang-ruasng yang memerlukan konsentrasi dan kete-
nangan tinggi adalsh :
1) Masjiad

Konsentrasi diperlukan untuk mencapai kekhusukan.
Dapat dicapei dengan carsa :
a. Memberi jarak atau penghalang terhadap sumber genggu-

an.

:- K ’iz:\zn
,( < = o, AR

wo ¢&

Pepohonan dapat mengurangi gangguan suara

6 dB - 7 dB setiap jarak 100 feet
b. Menciptakan suasana ruang dalam yang mendukung kon -

sentrasi delam beribadah,melalui warna,cahaya dan
tekstur.

Untuk ruang ibadsh,warna yang terang akan memberi
kesan jernih,bersih.Untuk pencshaysannya lebih sesuai
dengan pencahayaan yang tidek terlalu terang tetapl ma-
sih mermungkinkan orsng depat membaca.Tingkat penerangan
diidentikkan dengan ruang pertemuan,masuk jenis kegiatan
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setengah halus yang perlu cshayas 80 lux untuk ruang

-~ serambinya.Untuk ruang sholat utama,ruang ibadsh ter-
masuk jenis kegiatan / pekerjaan kasar syarat ringan ,
perlu pencahaysan sebesar 40 lux.Macam-macam sifat pe-
kerjaan dapat dilihat pada lampiran.

"Kebutuhan pencshayaan berdasarkan-gifat"pekerjaan S

Sifat pekerjaan Kebutuhan eshaya

-Kasar - 40 lux

Setengsh halus 80 lux -
Halus 150 lux
Sangat halus 300 lux

Sumber : P, Sri Wardeni ( Thesis ) UGM ,1988, hal 49
dari Diktat kulish : Pencahayaan Alami dan
Lighting in Architecture, Walter Kohler

Sifat permukasn benda atau tekstur dapat memberi
kesan psda ruang.Tekstur yang hslus akan memberi ke -
san tenang dﬁn formal.25)

Kesan yang ditimbulksn oleh permukaen benda ( tekstur )

Tekstur halus
- formal
- tenang

Tekstur kasar :
- agresif
- hangat

Tekstur berpola:

- dinamis
- intim

Sumber : Majalah ASRI No. 31/ 1986

25) Persncangan Arsitektur I , Materi Kulisgh
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2. Ruang- Ruang Kegistan Pendidikan

Tuntutan konsentrasi untuk ruang belajar adalsh mu-
rid davat memusatkan perhatian pada pelajsran tanpa gang - -
guan suarsas dan penglihsgtan.
Kegistean Bels jar Mengs jar di Pesantren Tradisionsal

Di pesantren tradisional, pesantren type Salafi ,
kegiatan belajar menga jarnya dilaksanaskan di serambi

masjid dengan cara sorogan,bandongasn dsn wetonan ( baeca

- 2.4.3. ).Sorogan merupasksn cara belajar mengajar dari

sistem individual di pesantren tradisional, sedangkan

bandongan dan wetonsn cara belajar mengajar dengan ber-
kelompok.Santri yang belajar berkelompok 15 - 25 santri,
disajar seorang ustadz.Antara santri putrs dsn putri di-
pisshkan dengan mengatur Jadwal yaeng berbeds,atau dipl -
sehkan dengan tsbir kain berwarna gelap.Pelajaran dibe -
riken 41 masjid atau serambi masjid dengan cara lesehan,
tenpa bangku atau kurgi ,tanpa me ja.Santri duduk berslls

mengitari ustadznya.Pengelompokan berdasrkan materi yang

dipelajarinys=.
Kegiatan di pesantren tradisional Mlangi

Sumber : Pengamatan laspangan
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Stsndar Ruang-Ruang Pendidiksn Modern
Ruang-ruang pendidiksn dipengaruhi kegiatan yang

ada dalam rusng,dipengaruhi pula oleh macam dan ben -
tuk perabot yang diperlukan untuk suatu kegiatan pendi-
dikan.Bentuk persbot dipengaruhi macam pelajaran yang
akan disjarksn dan ukuran tubuh murtdd.

Pada sistem pendidikan konvensidnal, kegiatan be-
lajar mengsajar yang utams adalsh membaca,ﬁenulis dan
mendengsar,meka bentuk dan pengaturan perabot sekolsh
dapat dengan cara dibuat deretan ,meja disusﬁn tunggal
atau genda berderet menghadap pengsjar.Bentuk dan ukur-
an me ja dapat dilihat pada gambar berikut :

min | sebalknya keadaan gim penyesualan bentuk
1551 o 795 +-130-
o e P e )
100%  100% 100% ‘100% =T
buky __E L
tunggel qanaa tunggal ¢ands pela;aran 3
/ < - buky
tata-rata Dentus 1000-1 120 % kanyamanan ,( tutls
tingyl kurslfimels  J60-52t) ukuean § [
..... N )\ VAR
\ A
55 1o 160) 120y | ]
i 50 H H d b : tebar tanu”
: 94% . gt 100% 100" :
tunggal ganaa Ay tunggal ganda .ukuun 1, 1a12-0 81,
N UNUII'J ll'l-'llll benluk | ledar
1 rata-rata bentuk 1120-300 % kenyamanan ad D;,m:‘:,: oun | wany
‘ tinggl Wursi/mes 2 Wuran 2 5 =
, LR o T |5 1 ]1105] 240
i 2 7 6 12380 268
! 60) 2 65,1130 - 3 (102 [ 1385 ] S
i - 1 4 113-9 | 150 | 3s5
ij Ejk:]
! ] 5 ;16 10| 1730 | 380
95% 75" 100" 100 G‘b 3
.lul:qgal gands tunggdl ganda .
rata-rata ventuk t 300-1480 % kenyamanan
tingas kuril/mes  340-580 ukuran 3 Perabot Bek01ah
[sb rlzo-l [ss| [--mo :
GOEj | — E]E:ﬂ
83% 73% 100%  100%

‘ Sumber ¢ Data Arsitek hal 1%0

tunggal ganas tunggat -gands

18127212 Dentuk 1 480-- 1620 % kenyamaman

tinggl wursi/mens  380-640 ukuran 4
1651 130 70y, 140
= O :
5% 67, 100" 100%
tunggat gandga 1unggal _nndl
rata-rata pentux 1820 % kenyamanan *

tinggl kursi;Men 420 00 ukuran 4

2 Bentuk ukuran meja di Inggris
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Sekolah masa kini memerlukan kelelussasn gersk.
Teori dan praktek makin erat hubungannys.Sistem pela-
jaran masa kini mendorong murid untuk lebih banyak ge-
rak dan membentuk kelompok=kolompok.Hal ini mempenga'-
ruhi penentuan perabotannya.Diperlukan perabot yang
fleksibel,péngelompokan mudah dan efisien serta memper
tinggi daya gunanya.Akhir-skhir ini penggunaan laci me -
Ja makin berkurang karena lebih dipentingkan keleluasg
an gerak.Salah satu cara péngglompokan me ja belajJar se
bagai berikut :

baberspa bentuk yang membatas
pengunasn meja . Proporsi daun

’— mels membatasl
T / pengatompokan

'] N
i —

“akl mefa utk \ I
oengnalang kursl — R

(Y
l vjung yg molangkung
dl ujung mep

i mangnindari tubrukan

- terbatas
pacs sish ——
meja v\'mnnq untuk kakl
kurang lebar darl

' lebar kursi

beberaps bentuk yang dapat

dlwl‘\‘k.ﬂ secara maksimal

Danjang meja
o« =2 X laDarnya

Gb. 4

Pengelompokan me ja

Dedas untuk
2 kuryl gl antara —p

¥, ‘Bebas untuk 1ty
Haki meja

X kurgt ol antars
Wi meja

pa contoh meja

S ® g A

O o

ma|ja qalam kelompok

untuk pekerjaan
um

I -
=
1 3

1 Pengelompokan meja-meja

- Sumber : Data Arsitek hal 130

Setiap orang memiliki e¢sra duduk yang berbeda.
Untuk mendepstken kenyamanan posisi duduk, daspat dengan

mengikuti tujuh kriteria sepertli psda halaman berikut.
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Telapak k.j:kl rata pada lantal

Ruang bebas antara bagian belakang

lutut dengan ujung kursi

C Tidak terjadl tekanan antara permu-
kaan tempat duduk dengan paha
pada bagian depan kursi

D Ruang bebas antara paha dan baglan
bawah daun meja agar kakl leluasan
Tinggt lengan sejajar dengan meja
bila bahu/lengan atas tegak lurus

F Sandaran harus teguh di daerah tu-
fang punggung dan dl bawah tulang '
babhu

G Di antara sandaran dan tempat du-

duk harus bebas agar pantat dapat

bergerak bebas

o >

Setiap orang memilikl cara duduk yang berbeda tetapl dengan mengikutt 7 kriteria di

atas posls! duduk bisa lebih nyaman untuk setiap orang.

Gb..5 Cara duduk yang tepat pada meja-=kursi

e

ukuran 1 ukuran 2
==, .8
4 8 g e w
o 5 o
& ) | i |
L_ 300 —| 300 —
400 — L 400 —
ukuran 5
ukuran 4
sukuran 3 - .
-1 ’
|
o / o prS [~ 3 §
= 174 TR
: 3 Eiss
| , I 0
l — 300 -— — 350 — l L— 400 — :
400 — ——— 450 —— L— s00 —- :

Gb. 6 Luas minimal untuk geraksn kaki

Sumber : Data Arsitek hal 131
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Tuntutan konsentrasi untuk ruang belajar,rusng pen-
didikan di pesantren ysng dapat memenuhi tuntutan perkem
bangan pendidikan,tetapi tidak meninggalkan ciri tradisi
onal.Tuntutan konsentrasi pada ruang-ruang pendidikan
terutams agar santri dapat memusatkan perhatian pada pe-
lajaran,tanpa ganggusn suars mesupun penglihatan.
Alternatif penyelesaianhnya dengan cara ¢ '

a. Memberi jarask dan barier untuk menghalangi atau mengu-
rangi gangguen suara |

b. Mengendalikan elemen bukean ruang untuk mengurangi
gangguan penglihatan.
Bentuk elemen buksan tidak menonjol,sederhana.Posisi
bukaan minimal di atas kepale santri saat duduk,bshan
tidsk transpsran.Untuk bahan trénsparan perlu posisi

lebih tinggi lagi.
=
/

N /y

Y
A S %

=

Sumber : -

S S N T




 Untuk menyampaikan materi pelajaran di madrassh,
‘dilekukan dengan cara klasikal .Perabotan diatur se -
perti pada perabot untuk tempat pendidikan umum yang

diatur berderet.

B |
RN

Gb. 9 peﬁgaturan perabot me ja-kursi untuk ruang kelas

Tetapi perlu membatasi jersk maksimal ruasng agar suara

guru masih terdengar.

Gb. 10 jarak maksimal Jjangkauan suara guru

Sumber : Mechanicsl and Electrical Equipment for
Buildings

Untuk materi pelejaran tertentu yang memerlukan
diskusi santri ataupun praktek secara berkelompok,maka
pengaturan perabot me ja-kursi dilakukan seperti pada
Gb. 4. Ruang kelas dengan pengaturan khusus ini tidsk
sebesar kelas-kelas untuk pelajaran umum. |

Ruang kelas tidak dipisshkan untuk santri putra
dan putri,tetapi dipisahkan pengelompokannya.Pemisahan
dilakukan pada pemberian materi khas pesantren.
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' 3)_Unit Hunisn

Yang termasuk unit hunian adalah pondok santri,baik
putra maupun putri,rumah kyal dan keluarganya,rumsh guru
atau ustadz.

Unit hunian yang memerlukan ketenangsn terutama ada-

1sh ruang-rusng istirshat. ( ruang tidur ).

-Alternatif penyelesaiannya dengan cara :

a. Memberi jarask dan barier dari sumber gangguan

b. Mengelompokkan santri dalam jumleh terbatas untuk me-
ngurangi kegaduhan.

2..Disiplin Waktu

Disiplin waktu penting untuk mendidik santri agar da-
pat memanfaatkan 24 jam waktu untuk kegistsn hidupnysa.
Kegiaten yeng ada memerlukan waktu tertentu yang mem-
pengaruhi perancangan.Baik dalam menentukan banyaknyas ru-
ang maupun jarsk antara unit-unit kegiatan.
Menurut Paul Spreigen standar jarak yang dapast dicapai da-
lam satu menit adslah 67,5 m.Jarak capai terjauh adalah
waktu cspal yang tersedia dikalikan jarak yang dapat 4di -
capai.Misalnya untuk kegisten ibadah,waktu yang tersedis
5 menit.Maka jarak terjauh yang dapat dicapsi :
S=5zx67,5=7337,5m
Untuk kegistan hunisn,disiplin waktu penting untuk
menetukan fasilitas penunjang yang dibutuhkan.Seperti

KM/WC,tempat cuci. 75




- 3, Pemisshan

Santri penghuni pondok adalsh usia remaja dan dewasa
( 15-25_tahun ) merupakan masa yang peka untuk pengembang
an diri secars individual maupun untuk sosialisssi.

Pondok pesantren dalam melaksanskan ajaran Islam
mengharuskan pemisshan antara santri putra dan putri.Maka

pemisghan dilaskukan menyesuaikan kegistannya,memisshkan

kegiatan tetapi masih memungkinkan proses sosialisasi di-
antara santri.Pemisghan tidak dilskukan untuk semua ke -~ |
giatan.Untuk kegiastan pendidiksn,rusng-rusng kelas tidsk E
dipisahkan untuk ruang kelas umum.Pada ruang perpustakaan,
remisshan santri putra dan putri dilskuktan pada ruang ba-
ca.Untuk unit hunian,pondok santri dipisshksasn.Demikian pu

la untuk ruang makan,ruang belsjar di luar madrasah.

Alternatif pemigsahan :
1) Pemisshan Visual

Menggunakan bidang pembatas tegas,tetapi masih memung
kinkan terjadinya kontak audio.

KONTA K pUDIO

/—\J

A |44

Gb. 11 Pemisghan visual

2) Pemisghen fisik
Pemisgshan tanpa pembatas masih memungkinkan kontak
audio visusl.Pemisshan hanya dilakukan dengan mengatur

jarak atau dengan perbedaan tinggi lantai.
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Pemisshsn fisik

AAD ApD

Gb. 12 a Pemisshan dengan perbedaan tinggi lantail

[]a - ave sara nf\)lbﬁ

Gb. 12 b Pemisahan dengan pengaturan jarak

| TEMIAT o
l E PUTRD
[
g % ;
S a es PENYIMEAAA A
é.? *____"Q.E e—> Buvu KOLEKS]
g3 2%
2 £
&3 b
TEMPAT BACA
L—‘_" PUTR

Gb. 13 Bagen keglatan di perpustakaan
" Pemimshan ruang baca untuk santri putra dan putri

Gb. 14 Pemisashan untuk rusng 1badah,§antri putri di ba-
gisn samping ruang utama. ( Dibuat pawestren se-

perti pads masjid tradisional Jaws )
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onoF  SATR\ PUTRS |

18RAK

I BATAS WAIA  RENPAW SHOF PUTRA

SOt SENTRA PuTRY

Gb. 15 Pemisahan pada ruang ibadah,santri putri berada

dil belakang santri putra. Pemisghan dengan me -
ngatur jarak

SO a mimuinte ﬁlfl[ﬂ
[
288 a8 oEpogo Od
R.MAKAN SANTR| TUTRA
<] I A | L M
Boe0,. oo gif
[:[] ‘
=" ol
OUOUQO dJQopodd QOag |
R MAsN SPATU PUTRS ]

I-4

Gb., 16 Pemisahan pada ruang makan untuk santri putra
dan santri putri hanya pemisshan pengelompoksnnya
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5+3+.2. Ukhuwah Islamiyah Sebagai Faktor Penentu Perancangsan
Ukhuwsh Islamiyah ( persatuan,persaudarasn ) me-
warnal kehidupan di pondok pessntren.Kyai,ustadz,guru
karyawan dan santri tinggal dalam suatu kompleks pon-
dok seolah merupskan keluarga besar.
Ukhuwah Islamiysh tersebut dapat diungkapkan melalui
rancangan fisik bangunsan.
Ungkapan tersebut dapat . dengsn cara :
a. Pengaturan sirkulasi
b. Pola ruang,orientasi ruang dan tata massa bangunan
1. Sirkulasi Bangunan Yang Mendukung Ukhuweh Islamiyash
. Ruang~tTuang pada pesantren tradisional 4i Mlangi
sebagian dihubungkan dengan selasar,sebagian berhubung-
an langsung.Antara pondok santri putra dan putri dipi-
sahkgn.oleh masjid, dan tidak sda penghubungnya selain
haleman masjid.Antara kelompok kegiatan yang satu de -
ngan kelompok kegliatan yang lain seringkali terpissh -
pisah,tidak berhubungan.

M3S 31 fonpox
SANTRA PUTRA

TON DO SRASTR

fOTR
HB L LM SA]

Agar tercipta suasana ukhuwah Islamiysh di pondok
pesantren,pada jalur sirkulasi diberl space-space tempat
diskusasi sesama santri.Santri senior membimbing santri
muda.Pemberian space tempat diskusi ini terutama padea
ruang-ruang dekat tangga.

Jalur sirkulasi merupaskan ruang antara serta menysa

tukan ruang-ruang yang ada.
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... Untuk menciptakan suasana ukhuwsh Islasmiyeh di pomn=. .

dok pesantren yang direncanakan,antara masing-mesing ke -
. lompok kegiatan atsu sntara masing-masing masss bangunan

dihubungksn dengan selassr yang menyatukan.

SELASHA

BANGUOAIAN

BANGUNAN

BANGUAILA

BANGUAAN

BANG LALAN

Space-space tempat diskusi santri di dekat tangga

R.TER-
TUTLP LY |wetls

R.TERBLK A

S

R TERBLKA

usulan PEMBEMIN

SPACE TeMPaT
DISKUST

Kelompok kegiastan di pesantren dihubungksn dan disatukan

dengan selasar.Bentuk selssar dapat terbuks di kedua atau

salsh satu sisinys,ateu dapat pula tertutup.Hal ini ter-
\ - gantung macam kegiaten yang dihubungksn,atau bentuk ruang
Yang dihubungkan.
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. 2. Orientasi dsn.Pola Ruang _
Kegiatan di pesantren selalu berorientasi pada kegla$

an ibadsh.Maka masjid menjadi pusatborientasi di pesantren
Menjadi pusat orientasi kegiatan tidak berarti harus menja..:
di pusat tata massa bangunan.

Pola hubungan ruang mskro untuk mendukung terwujud -
nys ukhuwsh Islamiyah dengan mengolsh space terbuka, atau

selasar-selasar sebagal pemersatu kegiatan pondok pesan -

tren.

PENDIDIKAN HUNIAN

L 1 masstp l
SOSTAL DAN PELAYANAN
KEMASYARAKATAN

Pola hubungan ruang mikro untuk mewujudkan ukhuwah
Islamiyah dengan mengelompokkan ruang berdasarkan sifat,
fungsi ruang.

1) Masjid

Serambi masjid untuk tempat pengajian kitab klasik
( kitab kuning ) dan pengajian umum, dapat meningkatkan
ukhuwah Islamiyah. _.

Masjid sebagal pusat orientasi kegiastan, harus da-

pat menjadi pemersatu kegiatan di pondok pesantren.
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2) Madrassh

Madrassh yang direncanskan adalah madraseh tingkat
Aliysh,dengan progrem pelajaran untuk tiga tshun ajaran.
Madrassh jadl satu untuk santri putra dsn putri,tetapi
ada pemisahan untuk kegiatan-kegiatan tertentu.Misalnya
olah raga,ketrampilan,atau pelsjarsn lain yang memerlu -
kan konsultasi atau bimbingan khusus.Perbandingan sntara
santri putra dan putri diasumsiksn 2 : 1.

Kegiatan pendidikan di pesantren yang direncanakan
bukan hanya kegiatan d1 masdrasash saja,tetapi juga kegil-
atan di luar jam sekolgh di madrassh.Untuk kegiatan pen .
didikan di luar sekolah yang khss pesantren ini,program
pelsjarannys untuk tujuh tshun sjaran.Enam tgshun untuk
penguasaan materi,teori.Satu tshun untuk pendslaman,uji-
an dan praktek belajar mengajar adik kelasnya.

Agar tereipta sussana ukhuwah Islemiysh.dil madraszh
atau rusng-ruang untuk kegiatan pendidiksn, massing-ma -
sing ruang dihubungkan selasar.Di dekat tangga dibuat
rusng terbuka,tempat diskusi santri.

‘3) Pondok Santri

Pada pondok pesantren tradisional di Mlangi,ruang
tidur santri dibuat untuk banyak orang.Santri tidur di
tilam atau di tempat tidur yang dibuat massal dan dslam
satu ruangen.

Pada pondok pesantren modern,rusng tidur dibuat un
tuk seorang, dua orang, tiga orang atau empat orang dan
diatur sedemikian rupa sehingga tidsk saling mengganggu,
tidak menyebabkan kegaduhan.
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: Ku
p bans

1 (a) Ransel, (b} tempat tidur, (¢} kasur, {d) tempat tidur untuk
kemping, (8) kasur cadangan untuk dipan, {f) paitlase untuk selimut,
{g) tempat tidur bartingkat dengan lebar ganda, (h) dipan panjang.
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2 Contoh kamar tidur, tuas minimum ruang di antara deretan ¢.
tidur; 16 m? untuk 4 t. tidur (1 t. tidur 4 m?); untuk 8 t. tidur 16 m?
(1 ¢t tidur 2 m?); untuk 10 t. tidur 30 m? (1 t. tidur 3 m?), untuk 20
t. tidur 30 m? (1 t. tidur 1,5 m?). Pada nondok besar untuk 32 t.
tidur diperiukan ruang 32,7 m? {1 ¢. tidur 1,02m3?)

Sumber : Data Arsitek

Standar ukuran perabot untuk santri
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Ruang tidur di.pondok santri dibuat untuk bebersapa
orang setiap kamarnya,agar di sntara santri dapat berdis-
kusi,bekerja sama dan bersatu.Pengstursn rusng tidur un-
tuk berkelompok ini untuk meningkatkan ukhuwah Islamiysh.
Pengelompokan santri pada ruang tidurnya harus pula mem-
pertimbangken kegaduhan yang mungkin timbul .Karena itu
rengaturan banyaknya santri untuk setisp kamar harus te-
pat.

Bila ruang dibuast tunggal,mesing-masing kamar un-

- tuk seorang santri akan mendorong sifat individualistis,
tidaek kompek dengen santri lain.Santri akan kesepian dan
menjadi egois karena kesendirisnnysa.Selain itu,boros dan
tidak praktis karenan memerlukan ruang yasng banyak sekali.

Bila satu ruang untuk berdua,ssntri dapat bekerja
sama bila keduanya kompek.Tetapi bila ada masalsh dianta-
ra keduanya,tidak ada penengehnya.Selsin itu pengelompok-
an ruang menjadi dus-dua dapat mengundang terjadinya pe -
nyimpengan yang dilskukan santri.

Bila satu ruang untuk bertiga, jike ada masalah ,
yang satu davat menjadil penengshnya.Tetapl dapat pula ter
Jadi sstu lawsn dua jika terjadl perselisihan.

Bila satu ruang untuk banyask santri,menimbulkan ke-
gaduhan.Maks sebalknya ruang tidur santri dibuat massal ,

untuk beberapa orang, 4, 5, 6 atau 8 orang setiap kamar-

Nyas+Ruang massal cenderung mendorong santri untuk berso -

sialisasi,bekerja sama dan menyatu dengan santri lain.
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Gb. 19 Ruang tunggal yang mendorong sifat individusl-
istik,tidak kompak dengan santri lain.
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Gb. 20 Ruang massal yang mendorong sentri untuk

bersosialisasi dan menyatu dengsn sstri lain
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Gb. 21 Ruang tidur untuk dua saniri mendorong kompetisi b

&

°&
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[

tidak sehat, mendorong perilaku menyimpang

3

oBoHOoas

Gb.

22

Ruang tidur massal untuk banysk santri ( terlalu

banyak ) sken membuat gaduh rusngan
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5¢3.4. Faktor-Faktor Lain Penentu Perancangsn

1. Kebutuhan Ruang

Kebutuhan rusng untuk pesantren jenis "D dipenga-

ruhi oleh macam,bentuk,sifat,frekuensi dan tuntutaen ke -

giatan serta pelaku kegiatan.

Kebutuhan ruang disusun berdasarkan program yang dikem -

bangkan di pesantren.

1) Ruang Ibadsh

Masjid dengan semua bagiannya, ruang sholat utamas,mihrab,

serambl,khazanah,minaret,tempat wudlu.
-2)_Rusng-Rusng Pendidikan

a.
‘b
c.
d.
€,
f.
8.
h.

ruang kelss
ruang kepala sekolah

Tuang gura

.perpustakaan

ruang administrasi
ruéng 0SIS/OPPP

laboratorium

lavatory

3) Ruang-Rueng Hunian

b.

c.
d.

Rumah kyai, rumeh tinggal sederhana tipe TO
Rumah ustadz, fumah tinggal sederhana tipe 54
Rumah ustadzeh, rumsh tinggal sederhana tipe 45
Pondok santri putra : ruang tidur,km/wc,r.cuci

Pondok santri putri.: ruang tidur,km/wc,r.cuci‘

- 4) Ruang Untuk Kegiatan 'Sosial Kemasyarskatan

8.

.ba

Ruang ketrampilan ( kursus dan latihan kerja )

.Ruang serba guna,dapat untuk pertemuan antar.pe-
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santren di Mlangi sqhingga mendorong terciptanya
. ukhuwah Islamiyah. |
Ketrampilan yang diberikan mepyesuaikan dengan po =~
tensi yang ada di Mlangi, yaitu industri kecil pem-
buatan pskaisn jadi. Meka kursus yang diselenggarsa-
kan terutama yang berkaitan dengsn pembustan pakai-
an jadi, dari mode dessin hingga menjahit dan me -~
lengkapinya hingga layak jual.Tetapl selain itu di-
kembangkan pula ketrampilan lain yang praktis.Maka
ruang ketrampilan terdiri empat ruang, satu rusng
untuk kursus menjahit, satu ruang untuk latihan ker-
Ja membuat pakaian jadi, dua rusng lainnya untuk kur
sus. yang lain,
Ruang untuk kursus menjahit dan latihsn kerja membu-
~. at pakalian jadi, harus mempertimbangksn perabot yang

digunskan.Salsh satu perabotnya ada pada gambar beri
kut.

basod |
| L L 1400 — f—— 1000 ~—~—4
CY¥E
2R ngz ,
A |
| e E L LA |

Gb. 20 Perabot untuk kursus ketrampilan
4 )Ruang-Ruang Penunjang

a. Unit pengelolaan : r.administrasi,r. rapat,r pim=-
Pinan
b. Unit pelayanan : .r.makan umum,dspur umum,r cuci,

r. jega, garasi, parkir umum
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5) Ruang Untuk Kegiaten Sosizl Kemasvyarakatan

a. Ruang xetrampilan { Kursus dsn tatlnan kerjzs )

b

. Ruang serba guna,dapat digunakan untuk pertemuan

antar pesasntren di Mlangi sehingga mendorong ter-

ciptanya ukhuwsh Islamiyah.

2. Pengelompokan Ruang

1) Berdasarkan sifat dan tuntutan kegiatsn

a. Kelompok ruang ibszsdah

b. Kelompok ruang pendidikan

e. Kelompok ruang himnign

d. Kelompok ruang penunjang

e. Kelompok ruang kegistan kemasyzrskatan

2) Berdasarkan sifat ruang

Qo

Public space
Bersifat sebagai penghubung dengan lingkungan
Semi privat

Sebegal batas perslihan

I -
T UITTY
|

d.

Privat—space
Merupakan inti kegiatan

Service

3) Pengelompokan berdssarkan kepekaan terhadap kegaduhan

a.
b.

Ce

Kelompok ruang sensitif
Kelompok ruang pembatss,penghalang kegaduhan

Kelompok ruang sumber kegaduhan

3. Hubungan Ruang

Tingkat hubungan ruang dibedaksn menjadi :
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= Hubungsn erat
- Hubungan kursng erat
- Tidak berhubungan

4. Pola Ruang

Pola ruang meliputi ruang meskro dan pola ruang
mikro.Pola ruang mikro adalsh penataan ruang berda -
sarkan urutan fungsi, pola ruang makro meliputi selu-
ruh kompleks pesantren.

Pembghasan pola ruang sesuai dengan perwujudsan
kedisiplinan dan ukhuwah Islamiyah.

a. Penentusn tata letsk massa berdssarkan jarak maksi-
mal yang diperhitungken.
b. Kekhususan fungsi dan tingkat kepentingan
¢. Kesamaan fungsi dan pengelompokan ruang
Alternagéf pola ruang berdasarkan persyaratan di

atas adalah :

1) Pola Terpusat

Se jumleh ruasng-ruang skunder mengelilingi sestu pu

sat yang dominan.Pola pemersatu ruang simetris,tetapi
ruang skunder berbeda-beda menyesuaikan kondisi lahan.
Pola ini tidsk berarah.Untuk menegaskan bentuk jalan

masuk harus menegaskan bentuk salsh satu ruang skunder.

D0
L)

26) Ching, Francis, DK, Architecture Form Space and
Ordeg: Van Nos%rad’Re o Company, New York, 1979
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2) Pola Linesar

Sederetan ruang-ruang yang berulang,dapat langsung
berhubungan atau dihubungksn selasar.Pola ini terarsh ,

mengekspresikan perkembangan.

<=7

3) Pols Radial

Organisasi radial menggabungkan pols terpusat dan
linear,terdiri ruang pusat yang dominan dan se jumleh or-

ganisasi linesr yang mengelilingi.

4) Pola Cluster

Cara perletakan sebagai dasar menghubungkan ruang

satu dengan ruang lain

54 Pols Grid

Pola dengan keteraturan dan keutuhan pola yang me -

nembus unsur yasng diorganisir,

—



5. Besarah Ruang
Besaran ruang dipengaruhi oleh :
- Jumlah pémakai ruang
= Macam, ukursn dan jumlsh perabot
- Sirkulasi pemakai
- Syarat psikologis

Perhitungan besaran ruang

1) Kelompok Ruang Ibadah

Macam rueng standar kapasitas luasan
r. utama 0,72 200 144 |
mihradb 3 1 3 g
1 serambi 0,72 100 72
khazansh 2 1 2 | }‘
minaret 4 1 4
‘ tempat wudlu 1,8 12 22
Jumlsh luas 253
j 2) Kelompok Ruang Pendidikan
Macam ruang standar kapasitas luasan
rusng kelas
- begar (umum ) 1,5 240 360
- kecil (khusus) 2,5 120 300
perpustakaan 2,4 80 192
laboratorium 2,4 40 96
r. kepala sekolah 6 ‘ 1 6
| r. ustadz/guru 3 20 60
i .

4 92




Tabel lanjuten ...

Macam rusng standar kapasitas luasan

r. administrasi

sekolsh 5,5 4 22
r. 0SIS/OPPP 2,4 10 24
lavatory 3 6 18

Jumlah luasan 1078

3) Kelompok Ruang Hunisan

Macam ruang standar kapasitas luasan
rumah kyal asumsi - 70
rumgh ustadz asumsl - 108
rumsh ustadzah asumsi - 45
r. tidur santri 2,4 380 912
km/we 3 40 120
ruang cucil : 2 60 120
Jumlgh 1375
Catatan

Rumsh kyal diasumsikan sebagai rumsh tinggal sederhana
type 70. ‘
Rumah ustadz dissumsikan sebagail rumah tinggal sederhana
type 54 dan 45.
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4)

Kelompok Ruang Penunjang

Macam ruang standard kspasitsas

luasan
r.administrasi 5,5 10 55
r.pimpinan 6 1 6
r.tamu asumsi 20 20
r.ropat 254 ' 10 24
r.makan umum 1,5 380 570
dapur umum asumsi - 36
r.cuci asumsi - 30
gudang asumsi - 12
r.penjaga 2 6 12
garasi 12 7 84
r,parkir asumsi - 200
Jumlah luas X 1049

Keterangan

Ruang makan umum terpisah antara santri putra dengan

santri putri

Pemisahan masih memungkinkan terjadinya interaksi
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..-5) Kelompok Ruang Kegiatan Sosial Kemasyarskstan

Macam rTuang standar... .. kapasitas: .luasan
r._ketrampilan .3 80 . 240
r. serba guna 1 200 200
Jumlah luas 440

Jumlah tofal luas keseluruhan ( 253+ 1078 + 1375 +
- 1049 + 440 ) = 4195

‘8. Jika seluruh bangunan dibuat sstu lantai iuas site yang
diperluken: adglah. :
‘Tuas lantai = 4195 m2 , BC 60 %
Maka luas site ysng diperlukan = 6..992 me

b. Jika dibangun dua lantal dengan BC 60 %
Magjid,rumah kyai dan rumsh ustadz tetap satu lantal
Iuas site yeng diperlukan adalah = 3. 894 m

Agar bangunasn dapat diletakkan pada site yang tidsk
begitu luss, maka alternatif (b) yang dipilih, dengan mem-
buat bangunan dua lantei untuk pendidikan dan pondok santri
baik pondok santri putra ,maupun santri putri.

Untuk menentukan besaran rusng, perlu juga mempertim-.

bangksn bentang efektif untuk konstruksi tertentu.
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6. Pendekstan Konsep Sistem Struktur

Sistem struktur mempeftimbangkan :
a) Kekuatan menshan beban berdasarkan fungsi bangunan
b) Kemudahan pelaksansan dan perawatan
¢) Keawetan bahan

d) Kondisi site

'Ad.a) Kekuatan Menshan Beban Berdasarkan Fungsi Bangunan

Beban yvang dimaksud adalah beban horisontal dan
vertikal,berat sendiri maupun berguns .
Berat sendiri tergantung bshan struktur yang digu-
nakan :

- baja

- beton

- kayu

Atau bahen lsin

Beban berguna meliputi penghuni/pemsksi ruang be-
? serta peralatannya.Selain itu mssih perlu pulas memper-
timbangkan beban lain,misalnya beban ocursh hujan.

Ad.b) Kemudshan Pelskssnaan dan Perawatan

Kemudahsn pelaksanaan mulail dari pencarian bahan
hingga pelaksanaan di lagpangan.Kemudshan perawatan,

struktur tidak memerlukan perswatan khusus.

Ad.b) Keawetan bghan

Pemilihan struktur dengan bahan yang awet diperlu-

kan untuk efisiensi
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Ad.d) Kondisi Site

Kondisi site mempengsruhi penentuan struktur.
Site yang berbatu memerlukan struktur yang beroeaa

dengen site yang berlumpur.

Alternatif sistem struktur yang dipertimbangkan adalsh:

1) Struktur Rangka

Sistem struktur ini menyalurkan gaya melalui kolom dan
balok.Dinding hanya sebagai pengisi,pembatas ruang.Kesan ri-
ngan,terbuka sehingga hubungan yang erat antara ruang dalam

dan ruang luavr,dapat diciptakan.

2) Struktur Dinding Pemikul

Sistem struktur ini menyalurkan gaya melalui bidang
dinding,maka dalam membugt.:bukaan ( pintu dan jendela )
mempertimbangkan,memperhitungkan kekuatan daya pikul din - f

ding tersebut.

‘Alternatif yang dipilih adalah struktur rangks,se -
hingga bukaan yang dibuat tidak mempengaruhi struktur.
7. Pendekatan Sistem Utilitas

Pendekatan sistem utilitas mencakup sistem elektrikal,

ganitasi dan drainasi.

1) Pendekatan Konsep Sistem Elektrikal

Untuk memenuhi kebutuhan pondok pesantren secara baik,

prasarana listrik harus depat diperoleh dengan : !
- Keandalan pelsgyanan daya yang baik
- Kualitas tegangan dan frekuensi yang baik

- Bilgya instalssl dan operasili ekonomis
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a. Sumber Tensga Listrik

re

Diperlukan kontinuitas suplay daya yang tinggi'pada tem-

pat tertentu,sehingga perlu supay darurat.

b. Estimasi Kebutuhan Daya

'Memperhatikan penggunaén ruang dan proyeksi luas ruang.
Jenis beban listrik terpssang dibagi menjadi :
- Penerangan
- Beban peralatan
Saluran daya mempertimbengken keamanan terhadap manusia,

keserasian lingkungsn dan estetika.

2) Pendekatsn Konsep Sistem Sanitasi

Prasarana sanitasi diperhitungksn berdasarkan jumlah
pemakai.,

Prasarana sanitasi meliputi :

a. Penyedigsn Air Bersih

Kebutuhan air bersih berdasarkan pemakaian untuk aktifi-
tas tertentu ,wudlu;mandi,mencuci,memasak.Sumber air memung-
kinkan distribasi mudah mencukupi kebutuhan.

Kriteria perencansan sistem distribusi

( 1 ) Perencenaan pemipaan mempertimbangkan
- Koefisien gesek
- Maksimum kecepatan aliran
- Diameter pipa dan jenisnya

( 2 ) Perlu pengontrolsn pipa pada umur tertentu.
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b. Sistem Pembuangan Air Kotor

Air kotor di pondok pesantren jenis "D" yang akan

dikembangkan dibedakan :

(1) Air kotor bahan kimia ( air sabun,air dari labora-

‘torium IPA )

(2) Air kotor bahan organis

Air kotor perlu pensnganan agar tidak mencemari ling-

kungan sekitarnya.

2) Pendekatan Konsep 8istem Drainasi

Perencanaan jaringan drainasi menyesuaikan kontur

1 ahan,

- Aliran diusahakan meresap ke taznah sebanyak mungkin

- Sedikit aliran limpshan langsung

- Perlu penentuan kapasitas saluran yang direncanakan

dan pengukuran curah hujesn.

- Kemiringan saluran tak jauh beda dengan kemiringan

tanah,

4) Pendekatan Syarat Kenikmatan Ruang

a) Pencghayaan

D)

Pengaturan cahaya untuk dserah tropis,terutama pen-
cahayaan alami adalah bagaimana mendapatkan cahaya

alami tanps gangguan silau dan panas matahari.

Penghawaan

Pendekatan untuk pengaturan penghawaan ini adalsh

- Menentukan sistem ventilasi yang sesuai

- Penentuan luas lubang ventilasi sesuail luas

ruangan,
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5) Pendekatan Konsep Bentuk Arsitektur

pentuk pepampllan vanguiay menyesualxan dengan Kou-
disi lingkungan Mlangi sebagai tempat Masjid Patok Ne -

goro yang masih memiliki c¢iri tradisional.

Bentuk bangunan menyesuaiksn dengan arsitektur tra -
disional Jawa dengan slternatif bentuk sebagsi berikut :
a) Atap tumpang bentuk: tajug untuk bangunan ibadsh

b) Bentuk limasan atau pelana untuk ruang-ruang lain.
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